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Abstract

Science learning on the topic of energy transformation in elementary schools still faces
various challenges, particularly in helping students understand abstract concepts. The
limited use of learning media that remain centered on textbooks and lecture methods
causes students to be less active and to become easily bored during the learning
process. This study aims to analyze the need for developing METUGI interactive
multimedia on the topic of energy transformation for Grade IV students at SDN
Burengan 3 Kediri. This study used a descriptive qualitative approach with data
collection techniques in the form of interviews and questionnaires. The research
subjects consisted of 28 Grade IV students. The questionnaire instrument used a
Guttman scale with Yes and No response options. The results show that 21 students
had difficulty understanding energy material, 20 students more easily understood the
material through visual media, animation, and sound, and 25 students were interested
in learning using games or interactive quizzes. This finding indicates a strong need for
the development of METUGI interactive multimedia as a science learning medium
that is more concrete, engaging, and interactive. This study concludes that the
development of METUGI interactive multimedia is needed to support students’
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understanding of the concept of energy transformation in accordance with the
learning characteristics of elementary school students. The implications of this study
may serve as a basis for developing science learning media based on interactive
multimedia that are relevant to students’ needs and the learning context in elementary
schools.

Keywords: Needs Analysis; Interactive Multimedia; Science Learning; Energy
Transformation; Elementary School

Abstrak: Pembelajaran IPA pada materi perubahan bentuk energi di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala, terutama dalam membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak.
Keterbatasan media pembelajaran yang masih berpusat pada buku ajar dan metode ceramah
menyebabkan siswa kurang aktif serta mudah merasa bosan selama proses pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan multimedia interaktif METUGI pada
materi perubahan bentuk energi bagi siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
dan angket. Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa kelas IV. Instrumen angket menggunakan skala
Guttman dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 21 siswa
mengalami kesulitan memahami materi energi, 20 siswa lebih mudah memahami materi melalui media
visual, animasi, dan suara, serta 25 siswa tertarik belajar menggunakan permainan atau kuis interaktif.
Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat terhadap pengembangan multimedia interaktif
METUGI sebagai media pembelajaran IPA yang lebih konkret, menarik, dan interaktif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengembangan multimedia interaktif METUGI diperlukan untuk mendukung
pemahaman siswa terhadap konsep perubahan bentuk energi sesuai dengan karakteristik belajar siswa
sckolah dasar. Implikasi penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan media pembelajaran
IPA berbasis multimedia interaktif yang relevan dengan kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran
di sekolah dasar.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan; Multimedia Interaktif; Pembelajaran IPA; Perubahan Bentuk
Energi; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran penting
dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah siswa sejak dini. Melalui pembelajaran IPA,
siswa diharapkan mampu memahami berbagai fenomena alam yang terjadi di lingkungan
sekitar secara logis dan sistematis. Salah satu materi penting dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar adalah perubahan bentuk energi. Materi tersebut mempelajari berbagai bentuk
energi serta proses perubahan energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,
seperti perubahan energi listrik menjadi energi cahaya, energi gerak menjadi energi bunyi,
maupun energi panas menjadi energi gerak. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah
dasar, materi perubahan bentuk energi masih sering disampaikan menggunakan metode

ceramah dan buku ajar sehingga siswa mengalami kesulitan memahami konsep yang bersifat
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abstrak. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif selama pembelajaran dan
cenderung mudah merasa bosan. Juhri dkk. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran IPA di
sekolah dasar masih didominasi penggunaan metode konvensional sehingga pemahaman
konsep siswa belum optimal. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran juga memengaruhi

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret
menyebabkan siswa lebih mudah memahami materi apabila disajikan melalui media visual
dan pengalaman langsung. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa usia sekolah
dasar cenderung memahami konsep melalui objek konkret dan visualisasi nyata. Oleh karena
itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat diperlukan untuk
membantu siswa memahami materi IPA yang bersifat abstrak. Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami konsep IPA adalah multimedia
interaktif. Multimedia interaktif merupakan media pembelajaran yang memadukan berbagai
unsur seperti teks, gambar, animasi, audio, video, dan interaksi pengguna dalam satu kesatuan
pembelajaran. Penggunaan multimedia interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut Ardana Yasa dkk. (2021), multimedia interaktif pada pembelajaran IPA mampu
meningkatkan minat belajar siswa karena materi disajikan secara lebih menarik dan mudah
dipahami. Selain itu, Nuraini dkk. (2021) menyatakan bahwa multimedia interaktif layak
digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar karena dapat membantu siswa
memahami materi melalui penyajian visual dan interaktif. Selain meningkatkan pemahaman
konsep, multimedia interaktif juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penyajian
materi melalui animasi, simulasi, permainan, dan kuis interaktif dapat membantu siswa lebih
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Mayer (2021), pembelajaran berbasis
multimedia mampu membantu siswa memproses informasi melalui saluran visual dan verbal

secara bersamaan sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Sebelum melakukan pengembangan media pembelajaran, diperlukan analisis
kebutuhan untuk mengetahui kondisi pembelajaran yang terjadi di lapangan serta kebutuhan
siswa terhadap media yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan merupakan tahap
penting dalam penelitian pengembangan karena menjadi dasar dalam menentukan
karakteristik media yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Menurut Juniari & Putra (2021),
tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan pembelajaran,

karakteristik siswa, serta kebutuhan media pembelajaran sehingga produk yang
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dikembangkan sesuai dengan kondisi peserta didik dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN Burengan 3 Kediri, diketahui bahwa
proses pembelajaran IPA pada materi perubahan bentuk energi masih didominasi oleh
penggunaan buku ajar dan metode ceramah. Selama proses pembelajaran berlangsung,
sebagian siswa terlihat kurang aktif dan mudah kehilangan fokus ketika guru menjelaskan
materi. Selain itu, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam membedakan jenis-jenis energi
serta memahami contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
tersebut menyebabkan hasil belajar siswa pada materi energi belum optimal dan masih
terdapat siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik ketika guru menampilkan
gambar atau video pembelajaran dibandingkan penjelasan secara verbal. Namun, penggunaan
media pembelajaran berbasis multimedia interaktif belum pernah diterapkan secara optimal

dalam pembelajaran IPA di kelas IV.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa multimedia interaktif dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Namun,
beberapa penelitian tersebut lebih banyak membahas efektivitas multimedia interaktif
terhadap hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang secara khusus menganalisis kebutuhan
pengembangan multimedia interaktif pada materi perubahan bentuk energi di sekolah dasar
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus analisis
kebutuhan pengembangan multimedia interaktif METUGI yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan multimedia interaktif

METUGI pada materi perubahan bentuk energi bagi siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri.

METODE:

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa terhadap pengembangan multimedia
interaktif METUGI pada materi perubahan bentuk energi. Analisis kebutuhan dilakukan
untuk mengetahui kondisi pembelajaran yang berlangsung serta kebutuhan siswa terhadap

media pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran IPA.

Subjek dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025 selama dua minggu di SDN Burengan 3
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Kediri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara
dan angket analisis kebutuhan media pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru kelas
IV untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran, karakteristik siswa,
kesulitan yang dialami siswa, serta media pembelajaran yang digunakan selama proses
pembelajaran IPA berlangsung. Selain itu, angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui

kebutuhan siswa terhadap penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
(kuesioner) analisis kebutuhan media pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Instrumen
angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Guttman dengan dua
alternatif jawaban, yaitu Ya dan Tidak. Skala Guttman digunakan untuk memperoleh jawaban
yang bersifat tegas dari responden terhadap setiap pernyataan yang diberikan, sehingga
peneliti dapat mengetahui secara jelas kebutuhan siswa terhadap penggunaan media

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran.

HASIL

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN Burengan 3 Kediri,
diketahui bahwa proses pembelajaran IPA pada materi perubahan bentuk energi masih
didominasi oleh penggunaan buku ajar dan metode ceramah. Selama proses pembelajaran
berlangsung, sebagian siswa terlihat kurang aktif dan mudah kehilangan fokus ketika guru
menjelaskan materi. Selain itu, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam membedakan
jenis-jenis energi serta memahami contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik ketika guru menampilkan
gambar atau video pembelajaran dibandingkan penjelasan secara verbal. Namun, penggunaan
multimedia interaktif dalam pembelajaran IPA belum pernah diterapkan secara optimal di

kelas IV SDN Burengan 3 Kediri.

Sebelum melakukan penyebaran angket analisis kebutuhan kepada siswa kelas 1V,
peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui kondisi
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai proses pembelajaran di kelas, sumber belajar yang digunakan oleh guru,
kesulitan yang dialami siswa selama proses pembelajaran, serta karakteristik siswa dalam

mengikuti kegiatan belajar. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut kemudian
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digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis kebutuhan pengembangan media

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa di kelas IV.

Data hasil wawancara dengan guru kelas IV disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil wawancara dengan guru kelas IV

No. Pertanyaan Jawaban
R Ao e ol dhlkaks Pembelajaran di kelas IV sama dengan. pernbela].aran pada
1. Vo umumnya, guru menyampaikan materi kepada siswa untuk
) mencapai tujuan pembelajaran di kelas IV.

2. | Apa saja sumber belajar yang Sumber belajar yang digunakan hanya buku ajar siswa dan
digunakan untuk menunjang beberapa alat peraga.
prestasi siswar

3. |Kesulitan apa saja yang ditemui|Kesulitan yang dialami adalah siswa kurang bisa menghafal
saat menggunakan sumber belajar |materi dan gampang bosan saat membaca buku ajar karena
yang biasa digunakan dalam|isinya tidak menarik, sehingga mereka tidak fokus pada
pembelajaran? materi dan gambar.

4. |Apakah sebelumnya pernah Belum pernah mengembangkan.
mengembangkan media
pembelajaran?

5. |Bagaimana karakteristik siswa Siswa kelas IV memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
kelas IV? kemampuan untuk berpikir logis, tetapi hanya bergantung

pada apa yang mereka lihat.

6. |Apakah siswa mengalami Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
kesulitan pada materi tertentu | memahami materi energi, terutama dalam membedakan
dalam pembelajaran IPA? jenis-jenis energi dan memahami contoh penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari. Dan ada beberapa siswa yang
nilainya belum mencapai KKTP.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, diketahui bahwa siswa masih

mengalami kesulitan dalam memahami materi energi. Guru juga menyampaikan bahwa
penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada buku ajar dan penjelasan guru sehingga
siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, sekolah telah memiliki
fasilitas pendukung seperti laptop dan LCD proyektor yang dapat digunakan dalam

pembelajaran.

Setelah melakukan wawancara dengan guru kelas, tahap selanjutnya adalah
penyebaran angket analisis kebutuhan kepada siswa kelas IV. Angket diberikan kepada 28
siswa untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap penggunaan multimedia interaktif dalam

pembelajaran IPA.
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Data hasil analisis kebutuhan siswa selanjutnya disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil analisis kebutuhan kelas IV

Respons siswa
No. Pernyataan kelas IV
YA TIDAK
1. | Saya suka belajar pelajaran IPA. 20 8
2. |Saya merasa pelajaran IPA, terutama materi energi, kadang sulit| 21 7
dipahami.
3. | Saya lebih paham jika belajar dengan media gambar, animasi, dan| 20 8
suara.
4. | Saya tertarik mempelajari perubahan bentuk energi dengan cara yang | 25 3
menyenangkan.
5. | Saya senang jika pelajaran disampaikan melalui permainan atau kuis. 25 3
6. | Saya merasa cepat bosan jika hanya mendengarkan guru menjelaskan. | 13 15
7. | Saya pernah menonton video pembelajaran tentang energi. 23 5
8. | Saya belum pernah belajar menggunakan multimedia yang mengajak | 11 17
saya tetlibat aktif.
9. | Saya lebih semangat belajar jika pelajaran dikemas dalam multimedia | 20 8
interaktif.
10. | Saya yakin bisa lebih memahami materi energi jika disajikan dalam | 22 6
bentuk multimedia interaktif.

Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan
memahami materi energi. Sebanyak 20 siswa menyatakan lebih memahami materi melalui
media visual, animasi, dan suara. Selain itu, 25 siswa tertarik belajar menggunakan permainan
atau kuis interaktif dan 22 siswa yakin dapat lebih memahami materi energi jika disajikan

menggunakan multimedia interaktif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi perubahan bentuk energi. Kondisi tersebut
terjadi karena materi energi bersifat abstrak sehingga sulit dipahami apabila pembelajaran
hanya menggunakan metode ceramah dan buku ajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Juhri dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar masih
didominasi penggunaan metode konvensional sehingga pemahaman konsep siswa belum

optimal. Selain itu, menurut Rahmadina & Sari (2022), penggunaan media pembelajaran yang
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kurang bervariasi dapat menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang tertarik dalam mengikuti

proses pembelajaran karena pembelajaran menjadi monoton dan berpusat pada guru.

Hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran masih terbatas pada buku ajar dan penjelasan guru. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian siswa mudah merasa bosan dan kurang fokus selama pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran IPA. Menurut Saragih
(2021), penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan minat
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena materi dapat disajikan secara lebih

menarik, konkret, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa lebih memahami materi apabila
disajikan menggunakan media visual, animasi, dan suara. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa sekolah dasar membutuhkan media pembelajaran yang konkret dan menarik sesuai
dengan karakteristik tahap operasional konkret menurut teori perkembangan Piaget.
Penggunaan media visual dan interaktif dapat membantu siswa memahami konsep abstrak
melalui pengalaman belajar yang lebih nyata. Pendapat tersebut diperkuat oleh Nurseto
(2012) yang menyatakan bahwa media visual dapat membantu memperjelas penyampaian
materi sehingga siswa lebih mudah memahami konsep pembelajaran karena informasi

disajikan secara konkret dan menarik.

Selain itu, siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap penggunaan
permainan atau kuis interaktif dalam pembelajaran. Temuan ini didukung oleh penelitian
Rahmadina & Sari (2022) yang menyatakan bahwa multimedia interaktif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA karena materi disajikan secara
visual dan interaktif sehingga lebih menarik bagi siswa. Penelitian Dharmayani dkk. (2022)
juga menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif membantu siswa memahami
materi IPA dengan lebih mudah dan meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. Selain
itu, Anggraeni dkk. (2021) menjelaskan bahwa multimedia pembelajaran interaktif dapat

meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Penggunaan multimedia interaktif dapat menjadi solusi untuk membantu siswa
memahami konsep energi secara lebih konkret melalui kombinasi teks, gambar, audio,
animasi, dan interaksi pengguna. Multimedia interaktif juga dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Hal tersebut
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sejalan dengan pendapat Mayer (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
multimedia mampu membantu siswa memproses informasi melalui saluran visual dan verbal
secara bersamaan sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, Putri & Sahari
(2017) menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif yang memadukan unsur visual
dan audio dapat meningkatkan ketertarikan serta membantu siswa memahami materi
pembelajaran secara lebih efektif. Munir (2021) juga menjelaskan bahwa multimedia interaktif
memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna.

Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan ketertarikan terhadap penggunaan
multimedia interaktif, masih terdapat beberapa siswa yang memberikan jawaban “Tidak”
pada beberapa pernyataan dalam angket. Hal tersebut menunjukkan bahwa karakteristik dan
preferensi belajar siswa berbeda-beda sehingga pengembangan media pembelajaran perlu
mempertimbangkan kebutuhan seluruh siswa. Menurut Aisah dkk. (2024), pengembangan
media pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik siswa agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan multimedia interaktif
METUGI diperlukan untuk membantu siswa memahami materi perubahan bentuk energi
secara lebih konkret, menarik, dan interaktif sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah
subjek terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penelitian hanya berfokus pada analisis kebutuhan dan belum sampai pada tahap

pengembangan serta uji efektivitas multimedia interaktift METUGI.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran perlu dikembangkan sesuai dengan permasalahan yang ditemukan serta
kebutuhan siswa kelas IV. Pengembangan media pembelajaran berupa multimedia interaktif
pada materi energi dipandang sebagai salah satu alternatif yang relevan untuk dikembangkan
dalam pembelajaran. Hal ini penting dilakukan karena siswa sekolah dasar, khususnya kelas
IV, masih berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan pengalaman belajar yang
konkret dan menarik. Dengan adanya multimedia interaktif yang memadukan unsur visual,

audio, dan interaksi, siswa berpotensi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran serta lebih
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mudah dalam memahami konsep energi yang bersifat abstrak. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan dan menguji efektivitas multimedia interaktif METUGI
pada materi perubahan bentuk energi untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa

sekolah dasar.
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